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ABSTRACT
This study is a study that examines the discourse of self-improvement with the Teun Van Dijk
model, both implicit and explicit in Syarilla Asri's outpouring of opinions which are channeled in
written form in the book "Yang Sering Bilang Gapapa, padahal Berancanya Luar Biasa". The
purpose of this study is to describe the relationship between social contexts which connect the
reasons for the author to produce a discourse with developments in society. Data collection carried
out in this study was reading, taking notes, and literature studies. The researcher found that the
social context connects the reasons for the author to produce a discourse. With this, self-
Improvement is closely related to the reality of mental health. This is in line with the facts that are
developing in society, by containing and discussing how quarter-life crises turn into new strengths
in facing a life full of surprises, how self-improvement can be formed in individuals, how wounds
shape themselves to be stronger and more qualified. This is in line with the real phenomena that

occur in society.

Keyword: discourse analysis Teun Van Dijk, realita mental health, self improvement.

PENDAHULUAN

Wacana Quarter Life Crisis (QLC) menjadi perhati-
an belakangan ini. Pasalnya, wacana Quarter Life
Crisis (QLC) merupakan topik kesehatan mental
dan emosional pada kondisi tubuh dimana sese-
orang merasakan kecemasan terhadap masa de-
pannya. Hal tersebut dialami oleh remaja yang ber-
anjak dewasa, yang mana remaja tersebut mulai
mempertanyakan, meragukan, hingga mencari
identitas diri sebagai petanda stres menuju titik
dewasa (Wibowo, 2017).

Wacana kesehatan mental pada generasi Z
misalkan. Generasi Z kerap dianggap memiliki kon-
disi mental yang lemah karena cukup sensitif de-
ngan perubahan emosi yang ada (Soegoto, 2023).
Sekitar 59,1% Gen Z merasa memiliki masalah ke-
sehatan mental. Salah satu faktornya adalah berasal
dari media sosial. Berdasarkan data dari statista.com,

pada tahun 2022, situs jejaring sosial diperkirakan
mencapai 3,96 miliar pengguna dan angka ini
diperkirakan masih akan terus bertambah (Dixon,
2024). Sekitar 54% Gen Z menggunakan media
sosial dalam 4 jam atau lebih setiap harinya (Desiata,
2024). Dampak media sosial pada Gen Z yaitu stres
karena mereka tidak bisa mengikuti “standar” orang
lain, hingga membuat risiko masalah kesehatan
mental lebih tinggi. Bagi generasi Z, media sosial
menjadi wadah dalam menyalurkan emosinya,
mem-posting lebih banyak tentang perasaan emosi
yang campur aduk, merasa terjebak, menginginkan
perubahan, karier, kesehatan, pendidikan, dan ke-
luarga, yang cenderung terfokus pada masa depan
(Permatasari et al., 2022). Ketidakmampuan dalam
mengelola hal itulah yang menjadi titik goyah bagi
generasi Z, sehingga dapat menyebabkan pikiran
lebih sensitif.
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Hal di atas selaras dengan sudut pandang psi-
kiatris, Quarter Life Crisis (QLC) biasanya dikaitkan
dengan gagasan Emerging Adulthood, yang mengacu
pada tahap pertumbuhan individu yang terjadi sete-
lah masa remaja dan tahap awal masa dewasa. Ta-
hapan kehidupan di mana banyak individu dibebani
dengan capaian orang lain, sehingga menjadikan hal
tersebut sebagai standar yang harus dilakukannya.
Hal tersebut memiliki tahap transisi menuju kede-
wasaan diri yang dalam pandangan Arnet, ditentu-
kan oleh lima ciri utama, yakni: zentity exploration,
insability, self-focused, felling in between, dan the age of
possibilities (Wibowo, 2017).

Wacana guarter life crisis membawa individu ke
arah ketidaksiapan menerima segala hal yang ber-
kaitan dengan dunia orang dewasa. Tuntutan-tun-
tutan tersebut menjadikan individu cemas, takut,
bingung, dan ragu terhadap masa depan yang akan
dihadapi. Saat hal ini terjadi, individu merasa bah-
wasanya dunia yang ditempatinya kejam dan tak se-
indah ekspektasi. Belum lagi ditambah banyaknya
masalah yang bermunculan yang berkaitan dengan
masa depan. Dihadapkan dengan banyaknya pilihan
hingga menciptakan sebuah dilema, hingga menja-
dikan banyak berpikir, menimbang-nimbang, mana
yang sebenarnya baik untuk masa depan.

Namun pada akhirnya, jika seseorang men-
capai tahap tertentu dalam hidupnya, terbiasa de-
ngan tahap tersebut, membuka diri, dan menerima
segala sesuatu yang terjadi walaupun tidak berjalan
sesual rencana, mereka akan mampu melewati fase
quarter life crisisnya atau, paling tidak, berjuang
dengan hidup mereka. Hal ini karena apa pun yang
terjadi, individu bertumbuh sebagai pribadi dan
mendapatkan kekuatan untuk melanjutkan ke fase
berikutnya dalam hidup hingga dapat mencapai
kemandirian (Kurniawan & Rizki, 2023). Setelah
dirasa masalah telah berakhir mulai melangkah me-
ngembangkan diri khususnya potensi dan kemam-
puan dalam diri sehingga akan mudah untuk
meningkatkan kualitas diri, yang dimana dalam
melakukan kualitas dan pengembangan dibutuh-

kan adanya dorongan sendiri bukan orang lain
(Aprilianti et al., 2023).
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Hal tersebut merupakan fase sef improvement
yang terjadi pada individu. Segala upaya untuk men-
jadi lebih sadar akan diri sendiri, bakat, kemampuan,
keterampilan, dan bahkan kesehatan seseorang
untuk menjalani kehidupan yang lebih berkualitas
daripada yang dilakukan sebelumnya disebut seba-
gai perbaikan diri (Casika et al., 2024). Pada sudut
pandang wacana se/f improvement tidak memedulikan
siapa pun dan umur berapa, semua orang berhak
untuk mendapatkan kesempatan memperbaiki diri
jadi lebih baik, setiap individu tentunya memiliki ke-
inginan masing-masing yang melibatkan proses
peningkatan kualitas diri.

Wacana yang tetrjadi pada se/f improvement me-
miliki dampak positif pada kesehatan mental
(Savitri, 2021). Wacana mengenai self improvement
menjadikan kesadaran individu meningkat, schingga
dapat mengenali kepribadian dirinya, berpikir, dan
berperasaan dengan jauh lebih baik, dapat mem-
bantu individu mengenali kemampuan dan batasan
yang dimilikinya, sehingga individu tidak lagi terme-
nung meratapi kegagalan yang terjadi pada dirinya,
tidak lagi membenci dirinya, dan belajar mencintai
diri sendiri.

Belakangan ini, wacana se/f improvement men-
jadi teror yang memprihatinkan dari segala penjuru
dunia. Akses terbuka mempelajari hal-hal yang ber-
kaitan dengan pengembangan diri dapat diperoleh
oleh siapapun, di manapun, dan kapanpun. Salah
seutuhnya adalah buku-buku berkaitan dengan pe-
ngembangan diri, cara bangkit dari guarter life crisis,
memanfaatkan kelemahan sebagai kelebihan, men-
cintai diri sendiri, dan lain sebagainya. Berdasarkan
laporan Nielsen BookScan ICM (layanan yang me-
nyediakan analisis penjualan buku), penjualan buku
bergenre pengembangan diri di tingkat global
hingga di bulan Juli 2020 (YTD) mengalami per-
tumbuhan cukup signifikan. Hal tersebut mengindi-
kasikan meningkatnya minat baca terhadap buku
pengembangan diri (Putri & Aprilianti, 2021).

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas,
peneliti mencoba untuk membedah dan meng-
analisis isi buku “Yang Sering Bilang Gapapa, padabal
Berantakannya Luar Biasa” karya Syarilla Asri. Buku
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tersebut merupakan karya pertama Syarilla Asri.
Dalam karya pertamanya, Syarilla Asri menerbitkan
suatu wacana sef improvement baik yang terjadi pada
dirinya maupun orang-orang terdekatnya. Merujuk
dari apa yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa-
sanya wacana guarter life crisis yang digambarkan
dalam buku tersebut terbagi menjadi empat topik
permasalahan, yakni (1) mengenai pandangan orang
lain; (2) mengenai self focused; (3) mengenai hu-
bungan pertemanan; dan terakhir (4) mengenai hu-
bungan asmara.

Dengan menggunakan analisis wacana milik
Teun Van Dijk, yang bertujuan untuk membedah
adanya keterkaitan mengenai gambaran situasi pem-
bentukan wacana self improvement melalui wacana
guarter life crisis yang dapat dialami oleh setiap indi-
vidu dalam kehidupan sosial terhadap realita kese-
hatan mental.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif des-
kriptif yang menghasilkan data deskriptif berupa
pernyataan tertulis serta tindakan subjek yang di-
amati (Tersiana, 2018). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan keterkaitan konteks sosial
yang mana menghubungkan alasan penulis mem-
produksi suatu wacana dengan perkembangan di
masyarakat. Dengan menggunakan model analisis
wacana Teun Van Dijk, peneliti menganalisis buku
“Yang Bilang Gapapa, padabal Berantakannya Luar
Biasa” karya Syarilla Asri. Analisis wacana seperti
yang dipraktikkan oleh Van Dijk biasa disebut se-
bagai “kognisi sosial” karena merupakan paradigma
analisis yang tidak hanya mengacu pada analisis teks
tetapi juga membahas proses penciptaan wacana
(Eriyanto, 2011). Dalam analisis wacana Van Dijk
perlu adanya penelitian mengenai kesadaran mental
penulis, karena kesadaran mental penulis dalam
menciptakan teks berhubungan dengan kognisi
sosial. Kognisi sosial tidak mempunyai makna,
tetapi makna diberi oleh pemakai bahasa (Eriyanto,
2011). Karena pada dasarnya setiap teks diciptakan
berdasarkan atas kesadaran, pengetahuan, pra-
sangka suatu peristiwa sang penulis. Pada penelitian
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ini, pengumpulan data yang dilakukan adalah baca
dan catat. Hal ini dilakukan untuk memudahkan pe-
neliti dalam menganalisis dan memetakan data hasil
penelitian. Kemudian digunakan teknik analisis data
berupa studi pustaka guna memvalidasi data sekali-
gus menjadi pendukung teori berdasarkan peneli-
tian-penelitian sebelumnya yang terkait, sehingga
penelitian yang dilakukan dapat dipertanggung-
jawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis wacana Teun Van Dijk, hu-
bungan self improvement tethadap realita mental health
ditemukan dalam analisis konteks sosial yang mana
menghubungkan alasan penulis memproduksi suatu
wacana dengan perkembangan di masyarakat. Se-
perti yang telah dibahas sebelumnya, se/f improvement
merupakan bentuk upaya untuk menjadi lebih sadar
akan diri sendiri, bakat, kemampuan, keterampilan,
dan bahkan keschatan seseorang untuk menjalani
kehidupan yang lebih berkualitas daripada yang di-
lakukan sebelumnya (Casika et al., 2024). Se/f znpro-
vement menjadikan kesadaran individu meningkat,
sehingga dapat mengenali kepribadian dirinya, ber-
pikir, dan berperasa dengan jauh lebih baik, dapat
membantu individu mengenali kemampuan dan
batasan yang dimilikinya, sehingga individu tidak
lagi termenung meratapi kegagalan yang terjadi pada
dirinya, tidak lagi membenci dirinya, dan belajar
mencintai diri sendiri.

Kesehatan mental diartikan sebagai keadaan
emosional, mental, dan psikologis seseorang, oleh
karena itu, pengalaman hidup dapat secara signifi-
kan mempengaruhi kepribadian dan perilaku sese-
orang, yang pada akhirnya dapat berdampak pada
kesehatan mentalnya (Fadli, n.d.). Dalam kondisi
kesehatan mental, orang mampu melihat potensi
dirinya, mengelola stres dalam hidup, melakukan
pekerjaan berkualitas, dan memberikan kontribusi
kepada masyarakat (Amelia et al., 2023). Sehingga
kesehatan mental ini sangatlah penting dimiliki
setiap individu.

Self Improvement berkaitan erat dengan realita
kesehatan mental. Seperti yang telah dijelaskan se-
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belumnya, self Improvement terbentuk karena adanya
guarter life crisis. Seiring beranjak dewasa dan usia
yang memasuki seperempat abad, semakin banyak-
nya tanggung jawab yang diemban, semakin ba-
nyak pula hal yang dipikirkan, dan efeknya semakin
banyak kecemasan yang benar-benar membuat sulit
tidur nyenyak. Selaras dengan hal tersebut, pada
bukunya, Syarilla Asri mengungkapkan bahwa “Mari
pelan-pelan merelakan segala hal yang tak bisa dimiliks’
(Asti, 2023).

Permasalahan kehidupan yang mulai memper-
tanyakan, meragukan, hingga mencari identitas diri
menuju titik dewasa, hingga mencapai titik stres men-
jadi awal tetjadinya guarter life crisis ditampilkan dalam
buku “Yang Sering Bilang Gapapa, padahal Berantakan-
mya Luar Biasa”. Syarilla Asti mengangeap bahwa per-
masalahan guarter life crisis menjadi permasalahan yang
mengkhawatirkan bagi kesehatan mental penderita-
nya. Karena segala permasalahan yang semakin kom-
pleks akan dirasakan, seperti yang diutarakan pada
bukunya, “Temyata menjadi dewasa tidak semudab yang
kita pikirkan. Makin dewasa, kita makin sibuk dengan
banyak hal. Sibuk menata nimpi, menata ekspetasi, dan
sibuke memperbaiki luka sendir?” (Asti, 2023). Kutipan
tersebut selaras dengan realita yang ada, bahwa sema-
kin dewasa, semua orang sibuk dengan kerumitannya
masing-masing, hingga membuat diri merasa sendiri-
an menghadapi kecemasan-kecemasan yang sering
kali sulit diterjemahkan.

Namun, setelah individu dapat melewati hal
tersebut dan dapat berdamai dengan lukanya, ter-
bentuklah jiwa baru yang lebih baik. Hal ini meng-
gambarkan perubahan kesehatan mental dari yang
terpuruk berubah menjadi mental anti tumbang,
Tidak perlu merisaukan orang lain yang sudah me-
langkah lebih dulu atau bahkan sudah dekat de-
ngan garis finish, tinggal bagaimana dan dengan
cara seperti apa diri ini dapat terbebas dari fase ter-
sebut. Seperti pada kutipan yang terdapat dalam
buku “Yang Sering Bilang Gapapa, padabhal Beran-
takannya Luar Biasa”, bahwa “Untuk hal apa pun,
kita akan berupaya. Sekalipun jalannya sulit, sekalipun
pada akhirnya jatub lagi, setidaknya sudah dinsabakan,
semampunya, sebisanya” (Asti, 2023).
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Hal tersebut sejalan dengan fakta yang ber-
kembang dalam masyarakat, dengan memuat dan
membahas bagaimana guarter life crisis berubah
menjadi kekuatan baru dalam menghadapi kehi-
dupan yang penuh dengan kejutan, bagaimana se/f
improvement bisa terbentuk pada diri individu, bagai-
mana luka membentuk diri menjadi lebih kuat dan
lebih berkualitas. Hal ini selaras dengan fenomena
nyata yang terjadi di masyarakat.

Dr. Daniel Goettlieb seorang psikolog dan psi-
koterapis sekaligus motivator dari Philadelphia men-
ceritakan pengalamannya. Dalam bukunya “Kezzbali
Bijak Mengenbalikan Keyakinan Kita Kepada Diri Kita Sen-
diri (terjemahan)” menjelaskan bahwa segala bentuk
yang diakibatkan oleh luka dan trauma dapat menjadi
pembentuk kepribadian yang lebih kuat (Gottlieb,
2015). Dalam segala hal, setiap kerapuhan menjelma
menjadi inspirasi, kekuatan dan keberanian menang-
gung penderitaan.

Sebuah kisah inspiratif hadir dari pengalaman
nyata seorang psikolog dan psikoterapis sekaligus
motivator dari Philadelphia, Dr. Daniel Goettlieb
yang mengalami kecelakaan dan mengakibatkan ke-
lumpuhan pada tubuhnya, khususnya lengan kiri
yang selalu aktif dalam memerankan kehidupannya.
Baginya itu hanya lengan, tidak mempengaruhi cinta
yang dihadirkan orang-orang terdekatnya (Gottlieb,
2015). Daniel Goettlieb bangkit, melawan segala ke-
terpurukannya, merawat emosi-emosi yang dirasa-
kannya, melakukan meditasi sebagai bentuk men-
cintai dirinya, mencari segala dukungan dari orang
sekitarnya, hingga pada akhirnya berhasil menemu-
kan ketenangan dalam dirinya.

Kejadian yang menimpa Dr. Daniel Goettlieb
adalah suatu hal yang tak terduga dan tak terencana.
Dr. Daniel Goettlieb dipaksa oleh keadaan yang
tidak dapat dikembalikan seperti semula. Kejutan
tersebut membuat Dr. Daniel Goettlieb kehilangan
keseimbangan, hingga akhirnya mengubah jalan
hidup yang sebelumnya sudah terencana beberapa
untuk ke depannya. Namun apa yang terjadi bukan
sebuah alasan untuk diratapi berkelanjutan. Hal ini
selaras dengan kutipan “Teruntuk diri, mari tumbub
lebih baik sekali lagi, merawat harapan yang tersisab sekal
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lagi, menyelesaikan apa yang seharusnya diselesaikan, me-
lepaskan apa yang harus dilepaskan (Asti, 2023),” yang
menggambarkan sebuah proses melewati guarter life
erists dengan merawat sisa-sisa harapan dengan
mengikhlaskan apa yang telah terjadi.

Fenomena self improvement juga terjadi pada
Andi salah satu narasumber yang disebutkan dalam
buku “Pu/il” karya Fajar Sulaiman (Sulaiman, 2023).
Andi merupakan salah satu seseorang yang kisah
asmaranya hancur. Andi ditinggal kekasthnya Dara
menikah dengan pria lain. Tidak terima dengan ke-
putusan Dara, Andi menganggap Dara telah ber-
khianat, hingga Andi menuding Dara memandang
laki-laki dari hartanya. Sejak saat itu Andi merasakan
dunianya hancur, merasakan dirinya tidak pantas
lagi dicintai oleh perempuan karena dirinya yang
belum mapan.

Merasa harus ove on, lantas Andi resign dari
pekerjaannya dan melamar pekerjaan baru di se-
buah perusahaan retail. Dengan kondisi patah hati,
Andi berusaha untuk berdamai dengan keadaan.
Andi terus bekerja siang dan malam, mengambil
lembur agar hatinya tidak terus terfokus pada rasa
sakit, hingga pada akhirnya Andi menjadi manajer
di perusahaan tempatnya bekerja.

Seiring berjalannya waktu, Andi memahami
alasan Dara yang meninggalkannya. Tuntutan orang
tua Dara yang memintanya untuk segera menikah
dengan laki-laki yang siap dari segi mental maupun
finansial membuat Andi sadar bahwa dirinya belum
siap untuk menikah saat itu. Kini Andi bahagia de-
ngan kehidupannya karena dirinya bersedia melihat
dunianya yang pernah hancur dengan kacamata
positif. Luka hatinya pun pulih karena bersedia
memaafkan dan berdamai dengan dirinya sendiri.

Peristiwa yang menimpa Andi selaras de-
ngan kutipan pada buku, yakni “Kita kira, semua ini
tidak bisa terlewats, ternyata berbasil juga (Asti, 2023).”
Dilewati melalui proses quarter life crisis dengan me-
rawat sisa-sisa harapan dengan mengikhlaskan dan
melepaskan apa yang belum ditakdirkan untuk di-
miliki. Proses yang dilakukan Andi hingga mencapai
titik bahagianya merupakan cara terbaiknya dalam
menyelesaikan dan mengikhlaskan, walaupun me-
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rasa dunianya seakan berhenti, tapi sebetulnya tidak.
Faktanya, Andi berhasil melewati guarter life crisis
dengan kacamata positif hingga menemukan titik
bahagianya.

Namun dari kisah inspiratif diatas, tidak
jarang seseorang gagal terbebas dari fase guarter life
¢risis yang dialaminya. Salah satu contohnya adalah
kisah Reba, seorang pasien Dr. Daniel Goettlieb
yang disebutkan dalam bukunya “Kewzbali Bijak Me-
ngembalikan Keyakinan Kita Kepada Diri Kita Sendir?”
(Gottlieb, 2015). Reba tumbuh dalam masyarakat
yang konservatif dan absolut, dimana takdir perem-
puan sudah ditentukan dari lahir untuk melayani
laki-laki. Reba sadar bahwa hal itu salah, dirinya ter-
tekan namun tidak dapat berbuat apapun karena hal
tersebut sudah menjadi adat istiadat masyarakatnya.
Tekanannya bertambah saat ibunya meninggal di
usianya yang masih remaja. Tidak lama Reba dijo-
dohkan dengan pria pilihan ayahnya, yang mem-
buatnya semakin terasing dan rentan. Reba merasa
tertekan dan dipenuhi kebencian, dipenuhi amarah
dan rasa mengasihani diri sendiri, mulai memperta-
nyakan apakah dirinya layak mendapatkan cinta
yang tulus setelah pernikahan dengan laki-laki pilih-
an ayahnya tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Alexa-
nder H Leighton dan Jane M Hughes, budaya dapat
menjadi alasan seseorang terkena gangguan mental.
Tetlepas dari psikologi individu hukum budaya
menjadi kekuatan penentu dalam suatu kehidupan
bermasyarakat (Leighton & Hughes, n.d.). Budaya
dapat memengaruhi gangguan mental, budaya me-
ngarahkan ke suatu situasi yang kontras dengan
keyakinan diri, budaya bergerak menuju ke suatu hal
yang tidak dapat dipahami karena terlalu dekat
dengan kita. Hal tersebut selaras dengan guarter life
crisis yang dialami Reba, bahwa budaya yang me-
nyimpang dari keyakinannya membuat dirinya
merasa tertekan dan dipenuhi kebencian, dipenuhi
amarah dan rasa mengasihani diri sendiri, sehingga
mempertanyakan kelayakan cinta dari suaminya.

Perlu diketahui, terlepas dari guarter life crisis
yang dialami, rasa sakit berasal dari reaksi alamiah
atas ketidakmampuan dalam menerima kenyataan
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yang tidak pernah dipersiapkan. Hal ini merupakan
pembentukan karakter individu menuju kearah
yang lebih baik. Seperti yang dijelaskan oleh Dr.
Daniel Goettlieb, ini adalah perihal segala bentuk
wacana menuju perubahan yang terjadi, bagaimana
individu beradaptasi dengan kejutan-kejutan yang
terjadi dalam hidupnya (Gottlieb, 2015). Setiap in-
dividu tentu memahami bahwa duka datang dalam
gelombang kesedihan yang munculnya secara tiba-
tiba. Hal ini memang tidak mudah diterima, namun
lumrah apa adanya. Semakin dalam lukanya, sema-
kin dalam rasa sakitnya, semakin dalam pula duka-
nya (Gottlieb, 2015). Namun yang perlu diketahui,
seseorang dapat melanjutkan hidup walau dalam
keadaan porak-poranda. Dengan jaringan hati yang
rusak, akan membawa kenangan hari kemarin dan
kesedihan tentang yang dulu. Tetapi setelah semua
air mata dan perasaan negatif-negatif tersebut,
individu akan mengalami penyadaran keadaan saat

ini serta kemungkinan-kemungkinan yang terjadi.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis wacana Teun Van Dijk,
hubungan self improvement terhadap realita mental
health ditemukan dalam analisis konteks sosial yang
mana menghubungkan alasan penulis mempro-
duksi suatu wacana dengan perkembangan di mas-
yarakat. Self Improvement berkaitan erat dengan
realita kesehatan mental. Permasalahan kehidupan
yang mulai mempertanyakan, meragukan, hingga
mencari identitas diri, membuat individu mau tidak
mau harus melewatinya dan berdamai dengan luka-
nya agar terbentuk jiwa baru yang lebih kuat.

Hal tersebut sejalan dengan fakta yang ber-
kembang dalam masyarakat, dengan memuat dan
membahas bagaimana guarter life crisis berubah
menjadi kekuatan baru dalam menghadapi kehidup-
an yang penuh dengan kejutan, bagaimana se)f
improvement bisa terbentuk pada diri individu, bagai-
mana luka membentuk diri menjadi lebih kuat dan
lebih berkualitas. Hal ini selaras dengan fenomena

nyata yang terjadi di masyarakat.
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